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ABSTRAK

Nama : Christopher Alverian
NPM : 2016320238
Judul . Pengaruh IT Infrastructure dan Sikap Altruism Terhadap

Knowledge Sharing Intention di Cafe X

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini, proses knowledge sharing menjadi
terhambat karena setiap perusahaan mengharuskan para karyawannya untuk
bekerja dari rumah (Work from home/WFH). Salah satu alat yang dapat digunakan
untuk mendukung knowledge sharing di tengah Work from home/WFH adalah IT
Infrastructure (ITI). IT Infrastructure (ITI) merupakan suatu alat yang dapat
mendukung perusahaan untuk menjaga knowledge perusahaan baik yang ada di
dalam internal perusahaan maupun yang dimiliki oleh masing-masing karyawan. IT
Infrastructure (IT1) membuat proses knowledge sharing dalam perusahaan menjadi
efisien dan efektif. Selain itu, untuk mendukung knowledge sharing diperlukan juga
sikap altruism dari setiap karyawan. Sikap altruism kekuatan motivasi diri untuk
membantu orang lain. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana pengaruh IT Infrastructure (ITI) dan sikap Altruism terhadap
Knowledge Sharing Intention (KSI) di Cafe X.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh IT Infrastructure (ITI) dan sikap Altruism terhadap
Knowledge Sharing Intention (KSI). Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan wawancara. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik
sampling Sensus/jenuh.

Hasil analisis deskriptif menunjukan nilai rata-rata terbesar variabel IT
Infrastructure (IT1), adalah pada dimensi database dengan nilai 3,75, dan nilai rata-
rata terendah diperoleh dimensi support staff dengan nilai rata-rata 3,08. Sedangkan
untuk variabel sikap Altruism, dimensi Altruism via social media diperoleh nilai
rata-rata sebesar 3,72. Untuk variabel Knowledge Sharing Intention (KSI) nilai rata-
rata terbesar adalah dimensi kedekatan dengan nilai 3,76, dan nilai rata-rata
terendah adalah pada dimensi jenis knowledge dengan nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 3,56. Hasil Uji F diperoleh bahwa IT Infrastructure (ITI) dan
Sikap Altruism memberikan pengaruh simultan yang signifikan terhadap variabel
Knowledge Sharing Intention (KSI). Pada Uji t diperoleh bahwa variabel IT
Infrastructure (IT1) dan Sikap Altruism mempunyai pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap Knowledge Sharing Intention (KSI). Hasil Uji Koefisien
Determinasi menunjukan bahwa IT Infrastructure (ITI) dan Sikap Altruism
memberikan pengaruh terhadap Knowledge Sharing Intention (KSI) sebesar 64,8%
dan 35,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian
ini.

Kata Kunci: IT Infrastructure (ITI), sikap Altruism, Altruism via social media,
Knowledge sharing intention (KSI)



ABSTRACT

Name: Christopher Alverian
NPM: 2016320238

Title: The Influence of IT Infrastructure and Altruism on Knowledge Sharing
Intention at Cafe X

During the current Covid-19 pandemic, the knowledge sharing process is
hampered because every company requires its employees to work from home
(WFH). One of the tools that can be used to support knowledge sharing in the
middle (Work from home/WFH) is IT Infrastructure (ITI). IT Infrastructure (ITI) is
a tool that can support companies to maintain company knowledge both within the
company and owned by each employee. IT Infrastructure (ITI) makes the knowledge
sharing process within the company efficient and effective. In addition, to support
knowledge sharing, it is also necessary to have an attitude of altruism from every
employee. Altruism is the power of self-motivation to help others. Therefore, this
study aims to see how the influence of IT Infrastructure (ITI) and the attitude of
Altruism on Knowledge Sharing Intention (KSI) at Cafe X.

The type of research used is explanatory research which aims to determine
the effect of IT Infrastructure (ITI) and Altruism attitudes towards Knowledge
Sharing Intention (KSI). Data collection techniques using questionnaires and
interviews. The sampling technique used is the Census/saturated sampling
technique.

The results of the descriptive analysis show that the largest average value of
the IT Infrastructure (I1TI) variable is the database dimension with a value of 3.75,
and the lowest average value is obtained by the support staff dimension with an
average value of 3.08. Meanwhile, for the altruism attitude variable, the dimension
of altruism via social media obtained an average value of 3.72. For the Knowledge
Sharing Intention (KSI) variable, the largest average value is the proximity
dimension with a value of 3.76, and the lowest average value is on the type of
knowledge dimension with the average value obtained is 3.56. The results of the F
test showed that IT Infrastructure (ITI) and Altruism have a significant
simultaneous effect on the Knowledge Sharing Intention (KSI) variable, the
significance value obtained is 0.000 < 0.05. The t-test showed that the IT
Infrastructure (ITI1) variable had a partially significant effect on Knowledge
Sharing Intention (KSI), with a significance value of 0.000 < 0.05, and the Altruism
Attitude variable had a significance value of 0.037 < 0.05, which means Attitude
Altruism has a partially significant effect on Knowledge Sharing Intention (KSI).
The Coefficient of Determination Test results show that IT Infrastructure (ITI) and
Altruism Attitudes have an effect on Knowledge Sharing Intention (KSI) by 64.8%
and 35.2% are influenced by other variables that are not included in this research
model.

Keywords: IT Infrastructure (ITI), Altruism attitude, Altruism via social media,
Knowledge sharing intention (KSI)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Untuk meminimalisir penyebaran pandemi COVID-19, perusahaan
memberikan kebijakan kepada karyawan untuk dapat bekerja dari rumah
(Work from home/WFH) untuk jangka waktu yang tidak dapat ditentukan
(Newman, 2020). Work from home/WFH artinya interaksi tatap muka antar
karyawan secara langsung menjadi semakin minim dan membuat karyawan
harus beradaptasi untuk berinteraksi secara online dengan memanfaatkan IT
Infrastructure (ITI) (Damayanti, 2020). Work from home/WFH membuat
relasi serta pertukaran informasi secara langsung menjadi berkurang, akan
tetapi menjadi semakin mudah dengan menggunakan IT Infrastructure (ITI)

yang tepat (Utz, 2020).

IT Infrastructure (ITI) adalah kombinasi antara teknologi komputer
dan teknologi komunikasi yang digunakan untuk mengelola kegiatan proses,
input, dan output untuk menghasilkan sebuah informasi yang berkualitas bagi
keperluan pribadi, usaha, dan sebagai informasi untuk pengambilan
keputusan (Naibaho, 2017). IT Infrastructure (IT1) disebut menjadi salah satu
faktor penting dalam menjalankan proses knowledge management (KM) (Sari
& Kurniawan, 2015) bahkan pengembangan IT Infrastructure (ITI) terjadi
terus menerus salah satunya disebabkan adanya kebutuhan yang muncul dari

knowledge management (KM) (Kucharska & Erickson, 2019). Perusahaan



membutuhkan alat yang dapat mempermudah proses knowledge management
(KM) serta knowledge sharing antar karyawan dalam perusahaan (Kornarius,
Gunawan, Caroline, & Harnadi, 2020). Hal ini dikarenakan knowledge
merupakan aset penting yang harus dimiliki perusahaan untuk meningkatkan
competitive advantage (Alavi & Leidner, 2001). Pengelolaan informasi agar
dapat menjadi sebuah knowledge yang berguna (memberikan value) bagi
perusahaan merupakan konsep dari knowledge management (KM) (Darudiato
& Setiawan, 2013). Dalam perusahaan yang mengelola (KM) dan menjaga

knowledge adalah para karyawan (Bock, Zmud, Kim, & Lee, 2005).

Knowledge sharing merupakan bagian dari knowledge management
(KM) yang memberikan manfaat bagi perusahaan untuk memecahkan
masalah, mengembangkan ide baru, dan penerapan kebijakan/prosedur.
Penerapan knowledge management (KM) yang sukses dalam perusahaan
bergantung pada keefisienan dan efektivitas penerapan knowledge sharing
antar karyawan yang ada di dalam perusahaan tersebut. Cara penerapan
knowledge management (KM) dimana setiap karyawan satu sama lain saling
berkomunikasi, knowledge sharing, dan berbagi pengalaman. Jika proses
knowledge sharing di dalam perusahaan tidak berjalan, maka penambahan
ilmu bagi setiap staf tidak akan berjalan dengan baik. Menurut (Bock, Zmud,
Kim, & Lee, 2005) dalam (Orhun & Hopple, 2006) menyatakan bahwa
keinginan untuk knowledge sharing dipengaruhi oleh kekuatan motivasi diri
untuk membantu orang lain (altruism), serta budaya/iklim perusahaan.

Menurut (Shukia & Singh, 2013) dalam (Jalili & Salemipour, 2019)



menyatakan bahwa Altruism berkaitan dengan kepedulian tanpa pamrih
terhadap kesejahteraan orang lain. Altruism merupakan tindakan yang
dimiliki oleh individu dimana mereka secara sukarela tanpa pamrih untuk
membantu, senang berbagi tanpa pamrih dan penuh semangat (Szuster, 2016;
Hsu & Lin, 2008; He & Wei, 2009; Hung, Shin-Yuan, Durcikova, Lai, & Lin,
2011; Ma & Chan, 2014). Dengan adanya knowledge sharing di dalam
perusahaan dimaksudkan untuk membuat setiap karyawan dapat
mengembangkan aset nya sehingga dapat memberikan dampak yang
signifikan bagi kompetitif advantage perusahaan. Jika perusahaan ingin
mempertahankan, meningkatkan daya saing serta menjaga knowledge/aset
perusahaan maka perlu menerapkan knowledge sharing (Wang & Noe, 2010;

Mohajan, 2019; Utari, Bulan, & Ermis, 2017).

Pada penelitian “Pengaruh IT Infrastructure (ITI) dan Sikap Altruism
Terhadap Knowledge Sharing Intention (KSI)”, objek penelitian yang diteliti
adalah Cafe X di Kota Bandung. Cafe X berdiri sejak bulan Febuari 2019
merupakan salah satu cafe yang telah menerapkan knowledge sharing di
perusahaannya pada masa pandemic ini. Cafe ini termasuk dalam industri
golongan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang bergerak di
bidang cafe & restoran. Berlokasi di Jalan Bima, dengan jumlah pegawai
kurang lebih berjumlah 30 orang. Dengan konsep harga middle range,
kualitas cafe yang nyaman untuk nongkrong yang dilengkapi dengan ruang
indoor, outdoor, dan terdapat taman dibagian belakang cafe, namun dengan

harga yang terjangkau, serta segment pasar semua kalangan umur. Situasi



pandemic COVID-19 yang terjadi di Indonesia, khususnya pada awal tahun
2020 yang jumlah kasus penyebarannya meningkat pesat membuat
perusahaan UMKM menerapkan kebijakan untuk membatasi jumlah
karyawan yang bekerja secara langsung di Cafe dengan menerapkan Work
from home/WFH. Akibat dari penerapan kebijakan tersebut menyebabkan
terjadinya keterbatasan interaksi antar karyawan yang bekerja, bertukar
pikiran, sharing ide dan pengalaman serta menghambat proses knowledge
sharing dalam perusahaan. Agar proses knowledge sharing tetap berjalan,
perusahaan melakukan penerapan strategi untuk knowledge sharing via sosial
media, dengan beberapa platform seperti, Whatsapp, Zoom Meeting, Google
Meet, dan Instagram sebagai media untuk saling bertukar pengetahuan, saran,

ide, kegiatan penjualan perusahaan, dan data-data untuk keperluan operasi.

Penerapan knowledge sharing tersebut dilakukan dengan
pemanfaatan teknologi informasi berupa platform media sosial Whatsapp
sebagai alat komunikasi untuk berbagi dan bertukar informasi, data,
knowledge (Naeem, 2019; Nielsen & Razmerita, 2014). Penggunaan sosial
media Whatsapp ini bertujuan untuk knowledge sharing, data-data (seperti
data laporan penjualan cafe, product knowledge, data konsumen, proses
pembelian bahan baku, dan data laporan aktivitas mingguan karyawan),
pengalaman, dan informasi lainnya seputar kegiatan cafe secara
daring/online. Pada awal masa pandemic, Cafe X juga menggunakan aplikasi
Zoom Meeting, dan Google Meet untuk berdiskusi serta mengevaluasi terkait

permasalahan yang terjadi di cafe selama kegiatan operasi berlangsung.



Penerapan Work from home/WFH yang dilakukan olenh Cafe X adalah
membatasi jumlah pegawai yang bekerja secara langsung dengan menerapkan
sistem kerja sehari sekali secara bergantian masing-masing divisi. Hal ini
diterapkan oleh Cafe X karena setiap divisi diperlukan dan saling berkaitan
untuk kegiatan operasi/usaha dari Cafe X. Agar kegiatan knowledge sharing
dan kegiatan usaha perusahaan tetap berjalan dengan baik, pengelola Cafe
mewajibkan setiap karyawan untuk ikut berpartisipasi dan terhubung dengan
perusahaan melalui Grup Whatsapp Cafe X agar setiap informasi, keperluan
berbagi data, diskusi, dan lainnya bisa berjalan dengan efektif dan efisien.
Grup Whatsapp dapat digunakan oleh karyawan sebagai media untuk
memberikan informasi, dan berkomunikasi dengan karyawan yang bekerja
langsung di Cafe. Sebagai contoh, divisi administrasi/kasir yang bekerja di
cafe akan menginput data penjualan yang terjadi dalam cafe, dan karyawan
divisi administrasi yang bekerja dari rumah akan mendapatkan laporan
penjualan secara real time melalui aplikasi yang telah diterapkan oleh Cafe X
dengan aplikasi software kasir Moka, bagian administrasi yang bekerja
dirumah harus membantu membackup laporan keuangan harian Cafe dan
memberikan hasil laporannya dalam bentuk format pdf, word, maupun excel
kepada kepala divisi/SPV bagian Administrasi dan manajer Cafe. Hal serupa
pun terjadi pada divisi Pembelian dan Gudang berkaitan dengan bahan baku
untuk keperluan usaha Cafe, platform media sosial Whatsapp digunakan
sebagai alat untuk berkomunikasi terkait masalah restock bahan baku. Cafe

X juga menerapkan strategi untuk memasarkan secara online dengan



menggunakan aplikasi Whatsapp Bussiness, dan aplikasi penjualan secara
online yakni GoFood dan memasarkan produk melalui aplikasi media sosial

Instagram.

Sikap Altruism merupakan tindakan yang dimiliki oleh individu
dimana mereka secara sukarela tanpa pamrih untuk membantu, senang
berbagi tanpa pamrih (He & Wei, 2009). Menurut (Bock, Zmud, Kim, & Lee,
2005) dalam (Orhun & Hopple, 2006) menyatakan bahwa keinginan untuk
knowledge sharing dipengaruhi oleh kekuatan motivasi diri untuk membantu
orang lain (altruism), serta budaya/iklim perusahaan. Knowledge Sharing
Intention (KSI) dipengaruhi oleh berbagai macam factor, diantaranya adalah
individual factors, organizational factors, dan technological factors (Lin,
2007). Penerapan knowledge sharing tidak hanya dipengaruhi oleh IT
Infrastructure (IT1) yang ada, tetapi juga oleh factor individu. Sikap Altruism
ini merupakan sebuah konsep dimana ada mutualisme untuk saling membantu
satu sama lain, sehingga tujuan dari sikap ini adalah untuk bersama-sama
dalam self-development. Hal ini merupakan factor yang mendasari bahwa
setiap karyawan memiliki motivasi untuk knowledge sharing. Knowledge
sharing bertujuan untuk menjaga aset perusahaan yakni knowledge, sehingga
perusahaan memiliki competitive advantage yang dapat memberikan
kekuatan untuk bersaing dengan para pesaing di industri yang sejenis. Proses
knowledge sharing melalui platform media sosial menjadi tantangan
tersendiri bagi perusahaan ditengah-tengan perkembangan teknologi yang

semakin pesat membuat perusahaan harus dapat menyesuaikan dan



beradaptasi dengan penerapan teknologi dalam knowledge sharing. Intensi
adalah suatu kebulatan tekad untuk melakukan aktivitas tertentu menurut
Bandura (1986) dalam (Hein, Dijkstra, & Kuhlman, 1988). Intention untuk
knowledge sharing antar individu dalam perusahaan dipengaruhi oleh
motivasi dari setiap individunya, termasuk sikap altruism yakni menolong
tanpa pamrih, dan motivasi untuk knowledge sharing. Knowledge sharing
intention dari setiap karyawan menjadi kekuatan untuk bersaing dengan para
pesaing yang membuat perusahaan memiliki keunggulan bersaing, dan
mampu mengatasi masalah dalam perusahaan (Hung, Shin-Yuan, Durcikova,

Lai, & Lin, 2011).

Kondisi penerapan IT Infrastructure (ITI) yang terjadi di Cafe X dari
segi dimensi network mereka telah menggunakan jaringan WIFI untuk
mendukung kegiatan knowledge sharing dan usaha Cafe. Cafe juga telah
menerapkan Sistem informasi management (SIM) dengan menggunakan
hardware komputer yang didukung dengan software seperti Microsoft Office,
dan aplikasi kasir Moka yang tersedia dalam Cafe sebagai sarana untuk
knowledge sharing antar karyawan dan kegiatan usaha. Dan dilengkapi
dengan database yang tersimpan dalam Sistem Informasi Perusahaan
sehingga dapat diakses oleh karyawan. Selain itu, Cafe X juga memiliki
prosedur kerja antar divisi dalam kegiatan operasionalnya, dan support staff
sebagai pendukung kegiatan usaha Cafe. Cafe juga menerapkan Sikap
Altruism via social media di masa pandemic ini pada karyawannya sebagai

langkah awal dan sarana agar setiap knowledge, ide, gagasan, dan evaluasi



bisa tetap terjaga dan menjadi competitive advantage bagi perusahaan dalam
situasi pandemic saat ini dengan menggunakan bantuan software platform
aplikasi media sosial Whatsapp, Zoom Meeting, dan Google Meet untuk

berkomunikasi dan evaluasi kinerja dari Cafe.

Berdasarkan kondisi di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh IT Infrastructure (IT1) dan Sikap Altruism karyawan

terhadap Knowledge Sharing Intention (KSI) di Cafe X.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dibahas sebelumnya,

masalah-masalah yang sudah dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana tanggapan karyawan Cafe X terhadap variabel IT
Infrastructure (ITI1)?

2. Bagaimana tanggapan karyawan Cafe X terhadap variabel
Knowledge Sharing Intention (KSI)?

3. Bagaimana pengaruh IT Infrastructure (ITI) dan Sikap
Altruism terhadap Knowledge Sharing Intention (KSI) di Cafe

X?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah-masalah yang akan dibahas maka penulis

memiliki tujuan sebagai berikut:



1. Mengetahui seberapa baik komponen IT Infrastructure (ITI) di
Cafe X berdasarkan tanggapan karyawan.

2. Mengetahui seberapa baik komponen Knowledge Sharing
Intention (KSI) di Cafe X berdasarkan tanggapan karyawan.

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh IT Infrastructure (ITI)
dan Sikap Altruism terhadap Knowledge Sharing Intention

(KSI) di Cafe X.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang dapat diperoleh dari penulisan skripsi ini

adalah:

1. Mengetahui pengaruh IT Infrastructure (ITI) dan Sikap
Altruism terhadap Knowledge Sharing Intention (KSI) di Cafe
X.

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh IT Infrastructure dan
sikap Altruism terhadap Knowledge Sharing Intention (KSI)

antar karyawan di Cafe X.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian yang dapat diperoleh dari penulisan Skripsi ini adalah:

1. Bagi Penulis:
a. Hasil penelitian ini memiliki manfaat sebagai syarat

untuk lulus sarjana.
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Hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat
memperluas dan menambah wawasan penulis
mengenai  pengaruh  penggunaan media sosial
Whatsapp (IT Infrastructure) sebagai alat pendukung
dan sikap Altruism untuk knowledge sharing dalam

perusahaan.

2. Bagi Perusahaan:

a.

Dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi bahan
pertimbangan  sekaligus  pengembangan  untuk
memaksimalkan penggunaan media sosial Whatsapp
(IT Infrastructure) dalam knowledge sharing dan
melihat pengaruh sikap Altruism terhadap Knowledge

Sharing Intention (KSI) karyawan dalam perusahaan.

3. Bagi Pembaca:

a.

Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan, pengetahuan, referensi
tentang pengaruh pemanfaatan IT Infrastructure (IT)
melalui  media sosial Whatsapp dan sikap
Altruism terhadap Knowledge Sharing Intention

(KSI) di dalam perusahaan.
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